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Abstract: The purpose of this research is to improve the speaking skill through concept sentence type of 
cooperative learning model. The form of this research is Classroom Action Research (CAR). This research was 
carried out in  two cycles.  The data collecting technique used interview, observation, documentation, and test. 
The data validation used technique triangulation. The data analyting technique used  analytical interactive model 
that consisted of three components there were data reduction, data display, and conclusion drawing or 
verification. The results of this research showed that concept sentence type of cooperative learning model could 
improve the speaking skill on the fourth grade students of SD Negeri 1 Sidowayah  academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe concept sentence. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan tes. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe concept sentence dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri I Sidowayah tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Sentence. 
 
Keterampilan berbahasa seseorang meli-
puti keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan kete-
rampilan menulis. Setiap keterampilan terse-
but erat sekali berhubungan dengan ketiga 
keterampilan berbahasa yang lain dengan 
cara beraneka ragam (Slamet, 2008: 4). Kete-
rampilan mendengarkan dan keterampilan 
membaca merupakan keterampilan reseptif, 
sedangkan keterampilan menulis dan kete-
rampilan berbicara merupakan keterampilan 
produktif. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang 
memiliki peranan penting adalah keteram-
pilan berbicara. Berbicara adalah kemampu-
an mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata yang mengekspresikan, menyata-
kan atau menyampaikan pikiran, gagasan, 
dan perasaan (Tarigan, 2013: 16). Sebagai 
salah satu keterampilan berbahasa yang men-
jadi tolok ukur dalam menentukan kualitas 
berpikir seseorang, keterampilan ini perlu di-
asah dengan baik. Keterampilan berbicara bi-
sa diperoleh melalui belajar tentang penge-
tahuan berbahasa dan latihan secara intensif 
agar siswa bisa berkomunikasi dengan baik 
dan benar. Keterampilan berbicara bisa di-
peroleh melalui latihan dan praktik berbicara. 
Permasalahan yang terjadi pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Sidowayah tahun 
ajaran 2014/2015 pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama pada keterampilan berbi-
cara adalah proses pembelajaran masih terpu-
sat pada guru sehingga siswa terlihat pasif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Se-
lain itu guru cenderung mengajarkan tentang 
teori atau pengetahuan berbahasa secara ter-
tulis daripada praktik. Kegiatan berbicara ha-
nya berwujud tulisan tanpa dilisankan. Siswa 
kurang berinisiatif dan masih malu untuk me-
ngungkapkan ide dan gagasannya di depan 
kelas, siswa yang berani berbicara di depan 
kelas pun masih kesulitan untuk menyam-
paikan ide dan gagasannya secara lisan.  
Berdasarkan observasi awal yang telah 
dilakukan, diperoleh data mengenai keteram-
pilan berbicara siswa. Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. 
Sedangkan dari 15 siswa kelas IV SD Negeri 
1 Sidowayah tahun ajaran 2014/2015 tersebut 
hanya 5 siswa atau 33,33% siswa yang me-
menuhi nilai standar KKM. Sedangkan 10 
siswa atau 66,67% siswa lainnya belum me-
menuhi nilai standar KKM. Nilai rata-rata 
perolehan siswa adalah 65. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-
wancara, diketahui bahwa permasalahan ke-
terampilan berbicara pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Sidowayah disebabkan karena pem-
belajaran keterampilan berbicara masih bersi-
fat konvensional.  
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Salah satu cara untuk mengatasi masalah 
tersebut melalui model pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menye-
nangkan. Model pembelajaran tersebut salah 
satunya yaitu model pembelajaran kooperatif 
tipe concept sentence. Model pembelajaran 
concept sentence merupakan salah satu tipe 
model pembelajaran yang dikembangkan dari 
model pembelajaran kooperatif. Disampaikan 
oleh Guruclub (2008) bahwa model pembe-
lajaran concept sentence merupakan model 
pembelajaran yang diawali dengan menyam-
paikan kompetensi, sajian materi, memben-
tuk kelompok heterogen, guru menyiapkan 
kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan tiap 
kelompok membuat kalimat berdasarkan kata 
kunci (Shoimin, 2014: 37). 
Penggunaan model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence tersebut telah dite-
liti oleh beberapa orang yaitu Anggraini. D., 
Shaifuddin, M., & Sriyanto, M.I. yang me-
nunjukkan bahwa penggunaan model pembe-
lajaran kooperatif tipe concept sentence dapat 
meningkatkan kemampuan menulis puisi 
pada siswa kelas III SD N 02 Kedungrejo 
Nguntoronadi Wonogiri tahun 2013 (2013: 
vol. 1 no. 4). Penelitian oleh Damayanti, F. 
D., Riyadi, & Amir menunjukkan bahwa mo-
del kooperatif concept sentence lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran langsung 
pada pembelajaran menulis karangan narasi 
pada siswa kelas IV SD se-Gugus 
Diponegoro kecamatan Magelang Tengah 
(2013: vol. 1 no. 8), sehingga untuk mening-
katkan keterampilan berbicara pada siswa 
kelas IV SD N 1 Sidowayah tahun ajaran 
2014/2015 bisa diterapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe concept sentence. De-
ngan menggunakan model pembelajaran koo-
peratif tipe concept sentence, siswa akan be-
lajar untuk berpikir dengan menggunakan 
konsep yang ada secara terstruktur dan 
berdiskusi untuk mengembangkan wawasan-
nya sehingga dapat meningkatkan keteram-
pilan berbicaranya. 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksa-
nakan di SD Negeri 1 Sidowayah yang terle-
tak di Desa Sidowayah, Kecamatan Polan-
harjo, Kabupaten Klaten. Penelitian dilaksa-
nakan selama lima bulan yaitu pada bulan 
Desember tahun 2014 sampai bulan Mei 
tahun 2015. Subjek penelitian adalah seluruh 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidowayah tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 siswa, 
terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa pe-
rempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua si-
klus, setiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Sumber data pada penelitian ini 
berupa sumber data primer, yaitu nilai kete-
rampilan berbicara siswa dan hasil observasi, 
dan sumber data sekunder, yaitu wawancara 
dan dokumentasi berupa arsip pendukung 
seperti silabus pembelajaran, RPP, dan daftar 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidowayah tahun 
ajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, doku-
mentasi, dan tes. Uji validitas data menggu-
nakan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles & Huberman, 1992: 16). Penelitian ini 
dinyatakan berhasil apabila 85% siswa telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 
70. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dan obser-
vasi yang dilakukan pada pratindakan, diper-
oleh nilai keterampilan berbicara siswa ba-
nyak yang masih belum tuntas. Hal tersebut 
terbukti dari sebagian besar siswa masih be-
lum mencapai KKM yaitu 70. Nilai kete-
rampilan berbicara pada pratindakan dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Pratindakan 
Interval 
Nilai Median 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
50-55 52,5 3 20% 
56-61 58,5 3 20% 
62-67 64,5 4 26,67% 
68-73 70,5 1 6,67% 
74-79 76,5 2 13,33% 
80-85 82,5 2 13,33% 
Jumlah 15 100 % 
Nilai Rata-Rata=  65 
Ketuntasan Klasikal = 33,33% 
Nilai Tertinggi = 80 
Nilai Terendah = 50 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat 
bahwa dari 15 siswa, hanya 5 siswa  atau 
33,33% siswa yang  tuntas atau nilainya ≥ 
KKM yaitu 70. Sedangkan 10 siswa atau 
66,67% siswa masih belum tuntas. Perolehan 
nilai rata-rata sebesar 65. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi 
untuk mengatasi masalah ini. Salah satunya  
yaitu dengan  menerapkan model pembelajar-
an yang inovatif, efektif dan menyenangkan. 
Model pembelajaran yang ditawarkan oleh 
peneliti adalah model pembelajaran koopera-
tif tipe concept sentence yang dapat mening-
katkan keterampilan berbicara pada siswa. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe concept sentence, hasil kete-
rampilan berbicara siswa meningkat. Hal ter-
sebut terbukti dari adanya peningkatan nilai 
selama siklus I, yang dapat ditunjukkan me-
lalui Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus I 
Interval 
Nilai Median 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
55-59 57 1 6,67% 
60-64 62 3 20% 
65-69 67 3 20% 
70-74 72 2 13,33% 
75-79 77 4 26,67% 
80-84 82 2 13,33% 
Jumlah 15 100 % 
Nilai Rata-Rata = 70 
Ketuntasan Klasikal = 53,33% 
Nilai Tertinggi = 80 
Nilai Terendah = 55 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat 
bahwa ketuntasan klasikal yang diperoleh 
pada siklus I sebesar 53,33%, artinya terda-
pat 8 siswa atau 53,33% siswa yang tuntas, 
sedangkan 7 siswa atau 46,67% siswa masih 
belum tuntas. Perolehan nilai rata-rata sebe-
sar 70.	   Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan 
dengan tahap pratindakan, namun pening-
katan tersebut masih belum mencapai indika-
tor yang ditetapkan yaitu 85%. Oleh karena 
itu, penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Adapun hasil penelitian pada siklus II 
ditunjukkan melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus II 
Interval 
Nilai Median 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
67,5-70,5 69 1 6,67% 
71,5-74,5 73 3 20% 
75,5-78,5 77 3 20% 
79,5-82,5 81 3 20% 
83,5-86,5 85 4 26,67% 
87,5-100,5 94 1 6,67 
Jumlah 15 100 % 
Nilai Rata-Rata = 78,67 
Ketuntasan Klasikal = 93,33% 
Nilai Tertinggi = 87,5 
Nilai Terendah = 67,5 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, terlihat 
bahwa ketuntasan klasikal yang diperoleh 
pada siklus II sebesar 93,33%, artinya terda-
pat 14 siswa atau 93,33% siswa yang tuntas, 
sedangkan 1 siswa atau  6,67% siswa masih 
belum tuntas. Perolehan nilai rata-rata sebe-
sar 78,67.	   Pelaksanaan tindakan pada siklus 
II menunjukkan peningkatan yang signifikan 
jika dibandingkan dengan siklus I. Hasil yang 
diperoleh pada siklus II telah  mencapai indi-
kator yang ditetapkan yaitu 85%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tindakan yang dilaku-
kan melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe concept sentence dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Sidowayah tahun ajaran 
2014/2015. Oleh karena itu, pelaksanaan 
tindakan dihentikan pada siklus II dan 
dinyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari pratindakan, 
siklus I, dan siklus II kemudian dikaji dengan 
menganalisis data-data tersebut. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan analisis data, diketahui  
bahwa melalui model pembelajaran koope-
ratif tipe concept sentence dapat meningkat-
kan keterampilan berbicara pada siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Sidowayah. Selain itu ke-
aktifan siswa dan kinerja guru dalam melak-
sanakan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe concept 
sentence  juga meningkat. Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui perbandingan nilai sebe-
lum dan sesudah tindakan yang dapat dilihat 
melalui Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.     Perbandingan Nilai Rata-Rata, 
Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, 
dan Ketuntasan Klasikal Kete-
rampilan Berbicara 
Keterangan Pra-tindakan Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-
Rata 65 70 78,67 
Nilai 
Tertinggi 80 80 87,5 
Nilai 
Terendah 50 55 67,5 
Ketuntasan 
Klasikal 33,33% 53,33% 93,33% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat 
peningkatan nilai keterampilan berbicara 
pada siswa dari tahap  pratindakan, siklus I, 
sampai siklus II. Pada pratindakan, siswa 
yang mencapai KKM ≥70 hanya 5 siswa atau 
33,33% dengan nilai rata-rata kelas 65. Hal 
tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, ketuntasan klasikal siswa meningkat 
menjadi 53,33% atau 8 siswa yang mencapai 
KKM dengan nilai rata-rata kelas 70. Meski-
pun nilai rata-rata kelas pada siklus I mening-
kat, namun pada ketuntasan klasikal tersebut 
belum mencapai indikator yang ditentukan 
yaitu 85%. 
Hal tersebut terjadi karena terdapat bebe-
rapa kendala, yaitu kendala untuk guru dan 
siswa. Kendala untuk guru yaitu guru kurang  
dalam mempersiapkan pembelajaran dan ku-
rang menumbuhkan partisipasi siswa. Se-
dangkan kendala untuk siswa, masih banyak 
siswa yang belum aktif dan masih malu un-
tuk berbicara. Untuk memperbaiki tindakan 
pada siklus I, maka diadakan tindakan pada 
siklus II.  
Pada siklus II, ketuntasan klasikal siswa 
meningkat menjadi 93,33% atau 14 siswa 
mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 
78,67. Peningkatan keterampilan berbicara 
ini terjadi karena guru dan siswa dapat 
melaksanakan model pembelajaran koopera-
tif tipe concept sentence dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan baik dan 
mampu mengatasi kendala yang terjadi pada 
siklus I. Dengan begitu, indikator dalam pe-
nelitian ini telah tercapai dan penelitian di-
nyatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh terse-
but, menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe concept sen-
tence dapat meningkatkan keterampilan ber-
bicara. Hal ini selaras dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Huda bahwa kelebihan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe concept sen-
tence diantaranya adalah meningkatkan se-
mangat belajar siswa, menciptakan suasana 
belajar yang kondusif, memunculkan kegem-
biraan dalam belajar, mendorong dan me-
ngembangkan proses berpikir kreatif, men-
dorong siswa untuk memandang sesuatu da-
lam pandangan yang berbeda, memunculkan 
kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik, 
memperkuat kesadaran diri, lebih memahami 
kata kunci dari materi dan siswa bisa bekerja 
sama (2014: 314). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe concept 
sentence dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Sidowayah tahun ajaran 2014/2015. Pening-
katan tersebut ditandai dengan meningkatnya 
nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidowayah. Nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap 
pratindakan adalah 65. Setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa meningkat menjadi 70. Pada 
siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
meningkat menjadi 78,67. Peningkatan kete-
rampilan berbicara siswa juga ditunjukkan 
pada ketuntasan klasikal siswa. Pada pratin-
dakan, ketuntasan klasikal siswa hanya 
33,33% atau 5 siswa yang tuntas. Pada siklus 
I, ketuntasan klasikal siswa meningkat men-
jadi 53,33% atau 8 siswa yang tuntas. Pada 
siklus II, ketuntasan klasikal siswa mening-
kat menjadi 93,33% atau 14 siswa yang tun-
tas dan telah mencapai indikator yang diha-
rapkan yaitu 85%. 
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